Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Persoalan anat Yang Jadi Persoalan Pubhk - o

 KEKERASANDALAM RUMAH TANGGA(KDRT}
’ .;;-fPERS@ALAN PRIVAT YANG JADI PERSOALAN PUBLKK

'-_.._--'016?./‘1-' Draeﬁﬂi_ﬁutzyaﬁi,_ﬁiﬂa_m

S Abstrak

‘i Undang-Undang tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga =
(UU- PKDRT) Nomor 23 Tahun 2004 membuat Jjengah sebagian orang, karena
dianggap menyeret persoalan privat ke ranah publik, Tidak dapat dimungkiri,
“bahwa masalah domestic violence bagi sebagian masyarakat kita masih
dipandang sebagai “tabu” .internal keluarga, yang karenanya tidak layak
diungkap ke muka wmum. Maka tidak heran, meski Undang-Undang ini sudah
berlaku lebih dari tiga tahun, kasus yang secara resmi ditangani masih bisa
dihitung jari. Terlepas dari perdebatan yang melingkupinya, Undang-Undang
ini diharapken menjadi alat yang mampu menghentikan budaya kekerasan
Yang ada di masyarakat, justru dari akar agen pengubah kebudayaan, vaitu
keluarga. Perempuan sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga,
diharapkan mampu mengembangkan nilai-nilai kasih sayang, kesetaraan dan
kesederajatan, keperdulian satu sama lain, sehingga mampu menyingkirkan
pola-pola tindakan agresif dari anak-anak dan remaja. Karena pada saatnya,
tradisi kekerasan yang diwarisi dori pola pengasuhan dalam keluarga ini,
akan berhadapan dengan persoalan hukum negara jika tetap dipelihara.

Pendahuluan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) tiba-tiba saja menjadi
perbincangan hangat masyarakat Indonesia pada tiga tahun terakhir ini,
Utamanya setelah rancangan undang-undang tentang penghapusan kekerasan
dalam rumah tangga disahkan menjadi Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2004. Wacana ini sebenarnya bukan hal yang asing bagi
para aktivis dan pemerhati masalah perempuan, karena masalah domestic
violence telah mengemuka seiring dengan munculnya concern terhadap masalah
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Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku, baik yang
terbuka (overr), atau tertutup (covert), baik yang bersifat meﬂyefang
(affensive) atan beriahan (defensive), yang disertai oleh penggunasn kekuatan
kepada orang lain. UU rio. 23 Tahun 2004, mendefinisikan kekerasan dalam
rumah tangga adalah sefiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan,
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara

* melawan buloem dalam linglup ramah tangga (Ps. 1:1).

Memang tidak ada definisi tunggal dan jelas yang berkaitan dengan
kekerasan dalam rumahtangga. Meskipun demikian, biasanya kelkerasan dalam
rumah tangga secara mendasar, meliputi: :

{a) kekerasan fisik, yaitu setiap perbuatan yang menyebabkan kematian,

(b) kekerasan psikologis, yaitu setiap perbuatan dan ucapan yang
mengakibatkan ketakutan, kehilangan rasa percaya diri, hilangnya
kemampuan untuk bertindak dan rasa tidak berdaya pada perempuan,

(c) kekerasan seksual, yaitu stiap perbuatan yang mencakup pelecehan
seksual sampat kepada memaksa seseorang untuk melakukan hubungan
seksual tanpa persetujuan korban atau disaat korban tidak
menghendaki; dan atau melakukan hubungan seksual dengan cara-cara
yang tidak wajar atau tidak disukai korban; dan atau menjauhkannya
(mengisolast) dari kebutuhan seksualnya,

(d) kekerasan ekonomi, yaitu setiap perbuatan yang membatasi orang
(perempuan) untuk bekerja di dalam atau di luar rumah yang
menghasilkan vang dan atau barang; atau membiarkan korban bekerja untuk
di eksploitasi; atau menelantarkan anggota keluarga,!

! Secara lebih luas Kristi Poerwandari memerinci bentuk-bentuk kekerasan terhadap

perempuan sebagai berikut :

a. Kekerasan fisik, seperti memukul, menampar, mencekik dan sebagainya.

b. Kekerasan Psikologis, seperti berteriak-teriak, menyumpah, mengancam, melecehkarn
dan sebagainya.

c. Kekerasan seksual, seperti melakukan tindakan yang mengarah keajakan/desakan
seksual seperti menyentuh, mencium, memaksa hubungan seks tanpa persetujuan
korban dan sebagainya.

d. Kekerasan berdimensi finansial, seperti mengambil uang korban, menahan atau tidak
memberikan pemenuhan kebutuhan finansial dan sebagainya.

. Kekerasan spiritual, seperti merendahkan keyakinan dan kepercayaan korban, memaksa
korban memprakiikkan ritnal keyakinan tertentu.(dalam Luhulia, Achie ed.2000.
Pemahaman bentuk-bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan dan Akernatif
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Mengapa Perempuan Iebih rentan menjadi korban kekerasan?

" Perempuan hampir selalu menjadi korban kekerasan karena budaya
dan nilai-nilai masyarakat kita dibentuk oleh kekuatan patriarkal?, yang dengan
hal itu laki-laki secara kultural telah dipersilakan menjadi penentu kehidupan.
Menurut _Foucaul‘i,3 laki-laki telah terbentuk meﬂjadi pemilik ‘kuasa’ yang
menentukan arah ‘wacana pengetahuan® masyarakat. Kekerasan tethadap
. perempuan secaragaris besar (pada umumnya) terjadi melalui konsepadanya

kontrol atas diri perempuan, baik terhadap pribadinya, kelembagaan, simbolik
dan materi. Dengan demikian, ketika hubungan antar jenis kelamin dikonstruksi
melalui hubungan dominasi-subordinasi, maka perempuan berposisi sebagai
pihak yang diatur oleh laki-laki. Bangunan relasi ini bekerja melalui seluruh -
sistem sosial tersebut yang kemudian melahirkan identitas jender? yang
membedakan laki-laki dan perempuan.

% Merupakan suatu ideologi yang dikembangkan laki-laki untuk menghilangkan peran
perempuan dalam relasi sosial; suatu simbol keberadaan laki-laki yang prinsipil; suatu
kekuasaan yang dominan dari sang bapak; suatu bentuk tekanan laki-laki atas seksualitas
dan fertilitas perempuan; dan suatu gambaran tentang dominasi laki-laki dalam struktur
lembaga dan institusi. Dalam antropologi budaya, patriarkal pada awalnya mengacu
kepada struktur sosial di mana ayah (pater) atau laki-laki tertua (patriarch) memiliki
kekuasaan mutlak dalam keluarga sehingga perempuan dalam keluarga tersebut menjadi
harta dan hak miliknya (Kramarae dan Treichler. 1991. Feminist Dictionary. Boston: The
University of Iilinois Press. hlm. 323 ).

*>  Pertama, bermacam hubungan kekuatan, yang imanen di bidang hubungan kekuatan
itu berlaku, dan yang merupakan unsur-unsur pembentuk dan organisasinya; kedua,
permainan yang dengan jalan perjuangan dan pertarungan tanpa henti mengubah,
memperkokoh, memutarbalik; ketiga, berbagai hubungan kekuatan yang saling
mendukung sehingga membentuk rangkaian atau system, atau sebaliknya, kesenjangan,
dan kontradiksi yang saling mengucilkan; terakhir, strategi tempat hubungan-hubungan
kekuatan itu berdampak, dan rancangan umumnya atau kristalisasinya dalam lembaga
terwujud dalam perangkat Negara, perumusan hukum, dan hegemoni social (Foucault,
Michel. 1997. Seks dan Kekuasaan: Sejarah Seksualitas. Rahayu S. Hidayat (Penerj.)
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. hlm. 113<114).

% Identitas gender bermakna definisi seseorang (laki-laki dan perempuan) tentang
eksistensi dirinya sebagai proses pembelajaran atau interaksi yang kompleks antara
status biologisnya dengan atribut-atribut dan karakteristik perilakn yang dikembangkan
sebagai hasil dari pembelajaran, interaksi, dan sosialisasinya dalam masyarakat dan
budaya. Karena berbeda dalam status biologis, maka berkembang stereotip dalam
masyarakat bahwa antara laki-laki dan perempuan berbeda, yang menyebabkan hubungan
yang astmetris. Atas dasar ini, kemudian berkembang persepsi diri dan konsep diri yang
berbeda di antara keduanya. Identitas gender lebih dilihat sebagai sebuah konstruksi

sosial, baik disadari maupun tidak, oleh laki-laki dan perempuan melalui proses interaksi,
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“Secara EGS;G—EQHEM hubmgaﬁ lakd-lakd — perempuan (relasi _;end@z}
i Lﬂdmmsxa secara kompleks terbangun melalul beberapa alasan, aniara lain:
i 1_. ‘laki-laki secara fisik-lebih-kuat dari pada perempuan dan ada
. . kemungkinan nmgkat ag:reswﬁas yang tinggi memiliki dasar bmloms
SN pula; Dalam masyaa‘akat laki-laki juga dibiasakan untuk melat!h
v -.ﬂenggtmakan ﬁsimya sekaligus berkelahi, menggunakan sem aa‘:a dan
o ':_ i .mengglmakaﬂ m&rmdaﬁ kekuatan sejakmasa kanak—kanak
2. dalam mas; yarakat ada i‘radisu panjang mengenaz dominasi lakzwiakx
" terhadap perempuan, dan toleransi penggunaan kekuatan oléh laki-
+ - lala: Tradisi tersebut tcrtampﬂkan meiah.u flm pomog{aﬁ musik rok,
- danmedia pada umumnya. A
3. realitas ekonomi memaksa perempuan unfuk menerima pengaruayaan
dari orang pada siapa dia bergantung. :
4. pada tingkat individual, fakior psikologis berinteraksi dengan hal-hc,i
yang disebutkan di atas, untuk menjelaskan bahwa sebagian laki-laki
melakukan kekerasan dan sebagian perempuan menjadi korban
g kekerasan; scmentara sebagian laki-laki lain tidak melakukan
kekerasan tersebut dan sebagian perempuan juga tidak me_nja_dl
- sasaran kekerasan.

- .5. pada akhimya dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kekuatan
dan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki dalam arti perbedaan
yang dipersepsikan sebagai hak dan kemampuan untuk melakukan
pengendalianterhadap satu sama lain.’

Maka ketika relasi kuasa tidak seimbang, kekerasan dan ketidakadilan
mernjadi suatu kemungkinan yang sangat besar muncul. Tetapi dalam kasus
tertentu, bisa jadi kenyataan itu terbalik, dan laki-lakilah yang menjadi korban.

Melacak Munculnya Kekerasar Domestik

Secara biologis, jenis kelamin laki-laki dan perempuan berbeda.
Perempuan mempunyai rahim, mengalami menstruasi, hamil, melahirkan, dan
lain sebagainya. Sifat nafure perempuan ini mempunyai hubungan timbal balik

? Poerwandan dalem L,thihméi 2000, Pemahama;? Bentz:k benruk dea!’ Kes’cemsan
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o dengan alam, karena szfamya yang pmdukﬁf dan kreai:af 6 P&xempuan mempaxaﬂ _ I_ :

S -piodusen msiem kehldupan yang banu. Atiapun, la}Q 1ak1 1deﬂ'i:ﬂ<: dengan yang . -

' 'menge}{spionaa alam. Kekuatannya dlarahkan untu}{ menguasal dan_'f'_;_
~ menaklukkan alam sesuai dengan kemgman dan kepentmﬁanﬁya Hal ini

- ._'_'menyebabkanrelaﬁkuasadanekspimtam aniaralakl lakldanperempuanyang 2

o :é'lalﬂ-iaiq cimntungkandanmendomas; psrempuan

o mengakmmkarx subordmas;. perempuan Masyarak:at dan budaya__ iy
o :mengkonsmﬂm perbedaan hubungan antara jaki-laki dan perempuan tersehut

untuk membedakan perai dan. mgasnya Berdasarkan stm;ctur bmiomsnya, o

Perbedaan peran .«.ntara _perempuan dan lakl Iakx disebabkan oieh .

-adanya p«emudaan biologis aian jenis kelamin. Teor suriure melihat perbedaan
tersebut sebagai hasil konstruksi budaya dan masyarakat yang menempatkan
laki-laki lebih unggul dari perempuan.” Kelemahan strukiur biologis perempuan
menempatkannya pada posisi yang marginal dalam masyarakat. Perempuan
dianggap tidak memilikikekuatan fisik, lemah, emosional, sshingea hanya berhak
mengerjakan pekerjaan yang halus, seperti pekerjaan rumah, mengasuh anak,
dan lain-lain. Relasi sosial dilakukan atas dasar vkuran faki-laki. Perempuan
tidak berhak melakulkan hubungan tersebut. Dengan perbedaan semacam ini,
perempuan sejalu tertinggal dalam peran dan kontribusinya dalam hidup
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Konstruksi sosial
menempatkan perempuan dan laki-laki dalam nilai sosial yang berbeda.

- Konstruksi gender dalam masyarakat itu telah terbangun selama
berabad-abad membentuk sebuah budaya yang diwariskan secara turun
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Teori pembelajaran sosial
(Social Learning Theory) menjelaskan bahwa kita belajar banyak tentang
tingkah laku kita dalam konteks interaksi dengan orang lain. Teori ini
beranggapan bahwa perilaku hubungan seks misalnya, dapat dipelajari tanpa
meneliti ketika proses pembelajaran berlangsung, tetapi melalui observasi
terhadap orang lain dan kejadian lain. Misalnya jika kita melihat seseorang
dihulam karena melakukan hubungan seks pranikah, kita harus menghilangkan
kesukaan pribadi pada hubungan serupa itu. Untuk masalah penyerangan seksual

5 Humm, Maggie, 1990. Dictionary of Feminist Theory. Chio: Chio State University
Press. hlm. 308. 8.
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secara luas, teori ini mmggans bawahi faktor-faktor yang memang pentin g dari
"pmgalaman masalaly, sepem pengaruh pengasuhan norma-norma sosial,
kejadian biolo gis, dan bagaimana pengalaman seksual terakhir membentuk cara
berpikir dan cara bertindak secara seksual.™ Er ™~ b
. Hasil penehnan tentang kekerasan terhadap istri dan kesehata.n
_ perempuan di Jawa Tengzh memperhhatkan data tentang perempuan yang
. ayahnya pemah memukul ibu mereka, atau mertuanya tega memukul i istrinya,
- +lebih mmagkm dlamaya oleh suaminya, Hasil serupa ditemukan dalam banyak
studi internasional yang lain di Amenka serikat, Amerika Latin, dan Asia. Pada
umuminya, para peneliti percaya  bahwa perempuan yang tak terlindung terhadap
kekerasan semasa kecilnya mungkin akan melihatnya sebagai suatu kejadian
yang normal, dan karenanya tak pernah memperhatikan tanda-tanda peringatan
dar1 suami penganiaya. Di sisi lain, jika seorang anak laki-laki menyaksikan
ayahnya memukul ibunya, dia akan belajar bahwa hal itu adalah jalan terbaik
untuk memperlakukan perempuan, dan karena it dia lebih mungkin untuk
kemudian menganiaya istrinya sendirt. Int disebut sebagai “penularan kekerasan
antar generasi (intergenerational transmission of violence)”.°
Proses inkulturasi dalam rumah tangga yang dilakukan melalui proses
pengasuhan anak, menjadi cara belajar peran jender yang paling effektif tentang
bagaimana menjadi laki-laki dan bagaimana menjadi perempuan yang diizinkan
oleh masyarakat. 1 Luce Irigaray, seorang feminis postmodemisme dari Perancis
menandaskan bahwa “demokrasi dimulai dari rumah”. Demokrasi yang

& Allgeier, Elizabeth Rice dan Albert Richard Allgeier. 1991. Sexual Interaction. Third
Edition. Toronto: DC Health and Company. him. 84-38.

° Mohammad Hakimi et. All. Membisu Demi Harmoni “Kekerasan Terhadap Istri dan
Kesehatan Perempuan di Jawa Tengah, Indonesia”. 2001, LPKGM-FK-UGM. Yogyakarta.
hlm. 64.

% Secara lebih gamblang dapat dijelaskan, keluarga adalah agen sosialisasi sangat penting
dalam kehidupan individu. Melalui keluarga individu beiajar tentang konsep perempuan,

laki-faki, istri, suami, ayah, ibu, juga belajar tentang diri sendiri. la belajar bagaimana
orang lain memperlakukan dan mengharga dia, dan melalui sikap-sikap orang lain terssbut,

ia juga belajar memperlakukan diri sendiri. Anak yang terus menerus dicela dan cithuixum
orangtua misalnya, akan menanamkan pemahaman dalam diri bahwa ia kurang sesuai
dengan harapan orangtua, tidak dicintai, ditolak, atau hanya dihargai bila memenuhi
syarat-syaraf tertenfu. Dalam keluarga anak juga belu_;ar bagaimana harus berelasi dengan
orang lain: apakah dapat berelasi saling menghargai, atay justru harus mengancam untuk
dapat me'nperoleh yang dnncrm}can’? ( Poerwandan Knsn 2006 Penguatan Pszkologzs

T e~
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menanamkan nilai-nilai hak asasi manusia, kesetaraan dan kebebasan,
menurutnya, ditanamkan pada awalnya dari rumah. Oleh sebab ity ia yakin
benar ba}iWa peranan ibu atau perempuan dalam mendidik anaknya di rumah
mej adi sangat menentukan, Terutama pendidikan yang mengajarkan saling
niéﬁQéSiﬁi;ﬁangefﬁbah’gah Eispf';k emosional, kesensitifan, keperdulian dan
keterhubungan safu sama lain menjadi penting. ' 5 R

-Rumah, dipercaya oleh masyarakat sebagai tempat yang paling aman
dan nyaman untuk ditempati. Rumah adalah tempat bermuaranya seluruh
petualangan dan kelelahan. Di ramahlah orang bersikap paling natural, tidak
dibuat-buat, tidak harusjaga image, dan sebagainya. Secaraumum masyarakat
beranggapan, bahwa tempat yang berbahaya adalah di luar rumah. Maka ketika
rumah dituding sebagai tempat berlangsungnya kekerasan, semua orang
memberikan respons yang beragam,

Karena KDRT terjadi dalam lingkup personal yang penuh muatan relasi
emosi, penyelesaianya tidak segampang kasus-kasus kriminal dalam konteks
publik. Suara perempuan atau korban kekerasan domestik cenderung membisu.
Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan tindakan KDRT seperti fenomena
gunung es, % lebih banyak kasus yang terpendam ketimbang yang terlihat.

Beberapa alasan yang membuat korban enggan melakukan tindakan hukum
ketika terjadi kekerasan, antara lain:

' Gadis Arivia. Perempuan Sebagai Pemelihara Perdamaian. Dalam Jurnal

Perempuan vol. 26 th 2002, hlm. 5.

2 Perempuan yang mengalami kekerasan tidak selalu memilih penanganan hukum (melapor
kepada polisi} sebagai langkah pertama. Hanya 15,3% korban kekerasan domestik yang
mengadu pada penegak hokum (polisi atau pengadilan untuk bercerai) sebelum men gadu
ke crisis center sebagai lembaga yang dipercayainya untuk mendapatkan perlindungan
(Kalibonso dalam Luhulima, 2000, him. 139). Tinjauan yang dilakukan atas sekitar 50
penelitian berbasis populasi yang diadakan di 36 negara menunjukan bahwa 10 — 60%
perempuan yang pernah menikah atau mempunyai pasangan, setidaknya men galamisat
kali insiden kekerasan fisik dari pasangan intim atau mantan pasangan intimaya (Heise,
dalam Hakimi. 2001. him. 6). Dan sebagai perbandingan, di Amerika Serikat disebutkan
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S B_ahWati_dakan};ékerésaﬁy@g dialami__adalaﬁ sesgamya@g-ii#ﬁijah

- terjadi, bahkan dianggap sebagai proses pendidikan " yang dilakukan

- suami terhadap istri, atau orangtua terhadap anak. Anggapan ini

- dihubungkan dengan kepercayaan bahwa suami adalah perairpin

. keluarga, schingga mempunyai hak mengatur (kalau perludengan
kekerasan) terhadap anggota kelvarganya. - ... .

2. Harapan bahwatindak kekerasan akan berhenti. Tindakan kekerasan

.+ mempunyai “siklus kekerasan” *yang menipu. Halitu dibungkus
.. sebagai rasa giinfa dan komitmeﬁ pada'pasangarmya, tetapi :tér;is
3. Ketergantungan ekonomi. Jika perempuan memiliki kemandirian
ekonomi dan mempunyai hal/wibawa dan kekuasaan di luar keluarga,
tingkat kekerasan oleh pasangannya menjadi lebih rendal’® .

+ 4, - Demi anak-anak. Pengetabuan wmun yang melihat anak akan menjadi
korban konflik orangtua, seringkali menyebabkan perempuan
mengalah. 3050k ideal perempuan menjelma pada diri seorang ibu

. yang berkorban serta membaktikan dirinya pada anak-anak dan suami,
sehingga kebutithan dan identitas dirinya menjadi hilang dalam rutinitas
rumah tangga yang dijalaninya. Pengorbanan ini tidak hanya hidup

'3 pandangan penganut mazhab Syafi’i (yang banyak dianut di Indonesia) melihat
perkawinan sebagai agad tamlik (kontrak kepemilikan), di mana dalam pernikahan seorang
suami melakukan pembelian perangkat seks sebagai alat melanjutkan keturunan. Sehingga
pihak laki-laki adalah pemilik dan sekaligus penguasa perangkat seks yang ada pada
tubuh istrinya dan pemilik anak yang dihasilkannya. Hak seksual perempuan dipersepsi
secara dangkal. Dalam banyak kasus, hubungan seksualitas hanya diartikan sebagai
kewajiban isteri terhadap suami atau laki-laki mempunyai irisiatif untuk melakukan
hubungan tersebut. Hubungan asimetris ini mengakibatkan dominasi sehingga
perempuan banyak dirugikan dalam hal kesehatan selcsual dan reproduksinya. Bahkan
sering terjadi tindakan kekerasan dalam bentuk marital rape (perkosaan dalam
perkawinan), Masdar F. Mas’udi, memberikan pemikiran antitesa dengan melihat
perkawinan adalah agad al-ibahah (kontrak untuk membolehkan sesuatu, dalam hal ini
hubungan seks, yang semula dilarang). Artinya, dengan perkawinan, organ seksual
perempuan fetap merupakan milik perempuan yang dinikahi, hanya saja organ ini
kemudian menjadi halal untuk dinikmati oleh seseorang yang menjadi suaminya.
Berdasarkan definisi i, hubungan seksual dilaksanakan bukan semata-tnata urusan
suami belaka melainkan urusan kedua belah pthak (Mas udi, Masdar F,1997. fislam Dan
Hak-Hak Reproduksi Perempuan. Bandung: Mizan. him. 105-118).

'4 Pase romantis, saling tertarik, mengembangkan harapan-harapan positif. Lalu terjadi

konflik, karena tuntutan-tuntutan tertentu tidak terpenuhi. Terjadilah tindakan kekerasan.
Setelah itu cooling down, muncul rasa bersalah, dan saling memaafkan. Kemudian masuk
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(RE Zdaiam budayadanmasyarakat, melamkan reahtas agama. BundaMana_ |
i dlgambarkan sebagaz sosok ibu yanc berkorban untuk analc_nya dan :
i mendapatkan kebahagman daiam membahagzakan orang lain, Para ©
| perempuan, menurut Daly;"® harus mampu mengatakan “tldak”: _.__
terhadap morahtas pengorbanm sehmgga kedirian perempuan atau
i etikadind (e!hzc of personhooaﬁ men}ach muncul daiam menanggap1  ? '
S '-.'_'_5kemgman dan kebutuhan personal perempuan, - -+ L
e Rasa 1emah dan tzdzﬂ{ percaya diri serta rendahnya dukungan dar;--- e
':-'f_'keluaroa dan teman. Pandaagan masyarakat terhadap perempuan
. janda membuat perempuan korban kekeragan tetap mempertahankan
- perkawinannya, dan keluarga sulit membenkan dukungan sebagai -
- - akibat stigmatersebut. -
6. Tekanan lingkungan untuk tetap bertahan dalam hubungan itu dan
- anggapan bahwa tindak kekerasan itu adalah akibat kesalahan dia.

Secara teoritis, para ahli studi perempuan menyebut alasan-alasan di.
atas dengan istilah sindrom tawanan (Fosiage syndrome) yaitu gambaran bagi
perempuan yang terjerat secara fisik maupun psikologis oleh norma budaya
dan masyarakat. Ketetjeratan ini bisa terjadi dalam keluarga, seperti perempuan
- harus mengasuh anak dan suami, serta menganggap lumrah perlakuan kasar
suaminya. Dalam masyarakat, perempuan tidak mempunyai hak untuk
menentukan jodoh, sehingga kondisi psikologis perempuan mengalami sindrom
ketergantungan dengan sistem nilai laki-laki. Pada awalnya, konsep sindrom
tawanan ini dikembangkan untuk memahami keberhimpitan paradoksal dari
tawanan (perempuan) pada penawaniya (suami, masyarakat, dan budaya),
dan kemudian diterapkan dalam upaya memahami situasi perempuan sebagai
korban. Efek tawanan itu kemudian dikembangkan, baik oleh orang yang
menawan atau oleh masyarakat pada umumnya. Sebagai tawanan masyaraleat,
perempuan korban sangat sulit untuk meninggalkan pasangannya, karena
lingkungan sosial kemasyarakatan tidak memberikan dukungan vang cukup
untuk melakukannya. Variabel dari realitas sosial kemasyarakatan ity antara

'8 Mary Daly menggunakan istilah Moralitas Pengorbanan (Morality Of Victimization)

mengenai konsep penyerahan diri secara total (fotal surrender) perempuan terhadap
1191121 mracktibim AAilrasme mleme Lrme oot brmd o obommmn s dontmodom] dacte o 3 o =T T A
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lain norma perkawinan, peran perempuan dalam perkawinan, pesan yang
diterima perempuan sejak masa kecil, iadanya dukungan dalam keiuarga'dah
masyarakat, tidak édanya sumber daya ekonomis yang memungkinkan bisa
hidup mandiri, serta perindungan hukum yang tidak memadai.

.~ Dengan sifuasi sosial seperti itu, perempuan korban kemudian beralih ke
sumber daya personalnya sendiri. Untuk dapat bertahan, ia memsionali_s_aéi
‘penganiayaan yang dialaminya sebagai respons alami yang ditampilkan
pasangannya dalam menghadapi tekanan. Jadi, perempuan korban kemudian
mengadopsi norma-norma budaya yang mengabsahikan kekerasan pasé_angan
(faki-laki). Bahkan perempuan, pada akhirnya menginternalisasi pandangan
bahwa perempuan bertanggungijawab untuk memastikan keberhasilan
perkawinan. Dalam kondisi atau keadaan keterjeratannya, perempuan akan
dengan mudah menginternalisasi, menghayati banyak perasaan negatif, seperti
rasa malu, bimbang, merasa berdosa, menyalahkan diri sendiri, dan sebagainya.
Kondisi keterjebakan seperti ini dan ketidakmampuan mencari jalan alternatif
pemecahan, menyebabkan perempuan sulit keluar dari kekerasan yang ada. 7

Penutup

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga Nomor 23 Tahun 2004, terlepas dari debat yang
melingkupinya, telah menggeser wilayah persoalan privat menjadi persoalan
publik. Ada harapan besar dari implementasi undang-undang ini diantaranya
terhentinya budaya kekerasan yang ada di tengah masyarakat, dimulai dari
wilayah yang paling menetukan yaiturumah. Stereotype jender yang telah
melekat pada laki-laki dan perempuan, seringkali menjebak kedua jeris kelamin
ini pada posisi yang sulit. Hal ini juga menandakan, mereka yang bergerak
pada wilayah feminist legal theory yang berusaha merekonstruksi sistern hukumn
vang netral, obyektif, dan transformative, mulai menuai hasil. Netralitas hukum
yang mengandaikan imparsial (tidak memihak) pada satu pihak atau golongan,
sehingga dalam perkembangannya hukum berdampak pada keberadaan

17 Poerwandari, Kristi E dan Rahayu Surtiati Hidavat (ed.),2000. 10 Tahun Program
Studi Kajian Wanita: Perempuan Indonesia Dalam Masyarakat Yang Tengah Bﬁﬁ:gl}gﬁ,
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perempuan. Obyektmlas huloum dicapai jika poiamas dan dikotomi maskulin-
feminin dihilangkan. Dengan demikian, kekerasan di wilayah domestik j juga
dlanggap sebagai tindak kejahatan. Transformatif bermakna tidak hanya
pembahan dalam trakiat hukum, melainkan modifikasi mekanisme hukum yan, g
adil bacr} ‘perempuan, Ferinist [egal theory memperjuangkan konsep hulurn
yang didasan oleh pengaiaman perempuan sebagai siariing point. Kesadaran )
hukum bagi perempuan pun perlu dnbangun untu.k mempemleh hak-hak dan

o Lesempatan yang sama.

Jika L.etzdaksetaraan dan ke‘hd&adﬂan da}am menempatkan posisi lakxu '
laki dan perempuan adalah konstruksi masyarakat, maka kekerasanpun adalah
bagian dari konstruksi itu. I\/Iasyarckat bertanggung jawab atas pembelajaran
tentang bagalmana menjadi laki-laki, sehingga laki-laki mengaktualisasi
kemaskulinannya melalui tampilan diri vang macho, gagah, kuat, agresif. Maka
sekarang saatnya bagi masyarakat mengubah pelabelan jender ini menjadi lebih
manusiawi, sehingga cara-cara mengaktualisasikan diri juga menjadi lebih assertif
di masyarakat. Dengan demikian, keadilan jender sebagai suatu kondisi dan
perlakuan yang adil terhadap perempuan dan laki-laki dapat terwujud.
Diperlukan langkah-langkah untuk menghentikan hal-hal yang secara psikis,
politik, dan sosial budaya menghambat perempuan dan laki-laki uniuk bisa
berperan dan menikmati hasil dari perannya itu, Kesetaraan yang adil merupakan
suatu konsep yang mengakui faktor-faktor khusus seseorang serta memberikan
haknya sesuai dengan kondisi orang tersebut (person- -regarding equalinyy.
Jadi, bukan memberikan perlakuan yang sama kepada individu yang berbeda
kebutuhan dan aspirasinya, tapi memberikan perhatian yang sama kepada setiap
ndividu agar kebutuhannya dapat terpenuhi.

Sudah waktunya pemerintah bersama-sama masyarakat mencanangkan
Zero folerance tethadap kekerasan. Artinya tidak ada toleransi sekecil apapun
terhadap tindakan kekerasan terhadap perempuan, baik dalam keluarga,
masyarakat, dan negara. Kebijakan ini sehagai bagian dari penghapusan segala
bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Hal ini sejalan dengan PBB (united
Nations) yang telah membentuk Komisi Kedudukan Perempuan (Commission
on the Siatus of Women) yang bertugas menentukan langkah-langkah,
kebijakan, serta memantau tindakan PBB bagi kepentingan perempuan. Hal
ini dilakukan karena PBR melihat bahwa diskriminasi terhadap perempuan tetap
berlanosune di banvalk necara sehinoos nerht dikehiak-anmos eakeraby Fyabdomo ol
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